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  Pemukiman  liar  yang  kini  semakin  pesat  pertumbuhannya  dan  

merupakan problem bagi setiap kota di indonesia, dilatar belakangi oleh 

kepadatan penduduk dan semakin banyakanya kaum pendatang ke kota 

untuk mencari kerja dan menggantung- kan hidup di kota tersebut.  Solo 

merupakan kota yang memiliki kepadatan tertinggi di jawa tengah, warga 

masyarakat berpendapatan rendah (MBR) kini tinggal di lahan ilegal 

merupakan alternatif untuk melangsungkan kehidupan, tinggal dan 

berkembang pada lahan ilegal merupakan tindakan yang nekat. Pemukiman 

ilegal di pinggir rel kereta api bathara kresna Pasar Kliwon, Semanggi, Surakarta 

merupakan pemukiman yang tumbuh akibat keterbatasan ekonomi warga 

pendatang untuk memiliki hunian yang layak. Per- encanaan Kampung Deret 

dengan pendekatan open building dapat menjadi alternatif solusi 

penanggulangan pemukiman ilegal di pinggir rel kereta api.  Dengan 

menempati lahan ilegal, maka perlunya strategi untuk merencanakan 

konstruksi hunian, maka sistem knock down dipilih untuk menjadi struktur 

yang tem- porer dan memilik i  t ingkat �eksibil itas t inggi dalam 

mengakomodasi warga kampung. Penerapan sistem Open Building pada 

rancangan bertujuan untuk mengkolaborasikan yang berefek pada 

keuntungan dari masing-masing aktor perencanaan untuk menego- siasi 

dalam mewujudkan hunian yang layak bagi warga MBR.
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Bagaimana merancang Kampung Deret di Semanggi, Surakarta yang dapat memberdayakan masyarakat 

berpendapatan rendah yang memiliki kendala terkait legalitas lahan pada site pinggir rel kereta api?

Permasalahan Khusus

1. Bagaimana merancang komponen bangunan portabel yang dapat dibongkar pasang oleh penghuni 
pada site lahan ilegal pinggir rel kereta api? 

2. Bagaimana merancang fasad yang dapat menjadi pengalaman visual bagi pengguna kereta api 
wisata bathara kresna?

3. Bagaimana merancang masa bangunan yang dapat merespon konteks site pinggir rel kereta api? 
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a. Durasi
Durasi dalam variabel ini yaitu mengacu pada jangka waktu umur lahan yang 
diperbole- hkan disewa oleh PT KAI yaitu dengan durasi 22 tahun, yang 
kemungkinan jalu yang kini single track menjadi double track pada 2030 (RIPNAS).

b. Kapasitas
Kapasitas mengacu pada ukuran ruang yang disesuaikan dengan struktur dan pola 
ak- ti�tas pengguna. Ukuran modular 3 x 3 m untuk mewadahi dan menyesuaikan 
dengan ruang gerak dan pola akti�tas pengguna ukuran ini dirasa paling optimal 
untuk dikem- bangkan menjadi modul-modul yang lain.

c. Spesi�kasi
1 modul struktur terdapat beberapa elemen yaitu: 1. kolom, 2. balok, 3.joint 
masing mas- ing elemen dihubungkan dengan baut. 

d. Teknik Membangun 
Cara  membangun  disesuaikan  dengan  pengalaman  dan  pengetahuan  para 
tukang  lokal  tentang  perakitan  struktur  portabel  pada  model  hunian.  
Sehingga  perlu dipertimbangkan kesederhanaan teknik membangun agar warga 
dapat membongkar dan memasangnya jika berpindah ditempat lain.

skema peran aktor perancangan

Atap Sebagai Bentuk Figuratif Visual Rumah Jawa
 R u m a h  a d a t  j a w a 
s e b a g a i  o b j e k  v i s u a l 
e x p e r i e n c e  d a n  s e b a g a i 
penanda kultur konteks lokasi,  
Surakarta.  Ada  beberapa  
desain  rumah  adat  jawa  
namun  dalam  hal  ini  penulis 
memilih elemen atap sebagai 
b e n t u k  � g u r a t i f  u n t u k 
membuat citra visual rumah 
jawa diantarannya atap joglo, 
atap, limasan, atap kampung 
yang masing masing bisa 
opsional dan �eksibel dalam 
p e n e r a p a n  p a d a  f a s a d 
bangunan Kampung deret
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